BAB 5
KESIMPULAN DAN ALUR PENELITIAN SELANJUTNYA

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Pemberian ekstrak etanol Echinacea purpurea dapat memberikan
perubahan diameter pada sel otot mencit putih jantan yang diinduksi
swimming test dibandingkan dengan kontrol negatif. Pemberian
ekstrak etanol batang Echinacea purpurea didapat hasil rata-rata
diameter sel otot 37,09 £ 1,262 um, pemberian ekstrak etanol daun
Echinacea purpurea didapat hasil rata-rata diameter sel otot 35,60 *
0,541 pm, pemberian ekstrak etanol bunga Echinacea purpurea
didapat hasil rata-rata diameter sel otot 33,18 £+ 1,061, dan pemberian
ekstrak etanol akar Echinacea purpurea didapat hasil rata-rata
diameter sel otot 35,13 + 1,666 pum. Pemberian ekstrak etanol
Echinacea purpurea paling efektif terdapat pada bagian bunga dimana
hasil rata-rata diameter sel otot tidak berbeda bermakna dengan rata-
rata diameter sel otot normal yaitu 33,38 £ 1,182 pm.

Pemberian ekstrak etanol Echinacea purpurea menggunakan seluruh
bagian tanaman dengan tujuan melihat pada bagian manakah dari
tanaman Echinacea purpurea yang memberikan perubahan diameter
sel otot mencit putih jantan paling efektif. Dalam penelitian ini ekstrak
etanol batang Echinacea purpurea yang memberikan perbaikan
diameter sel otot paling tinggi dengan nilai rata-rata diameter 37,09 +
1,262 dan perbaikan sebesar 41,30%.
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5.2. Alur Penelitian Selanjutnya
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat
dilakukan penelitian lebih lanjut seperti :
1. Dilakukan uji toksisitas untuk mengetahui batas keamanan dan
pemakaiannya dalam jangka waktu lama.

2. Dilakukan penelitian yang sama dengan menggunakan ekstrak air.
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